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ABSTRAK 

 

Penelitian ini mengulas terkait Pengelolaan Arsip Dinamis Aktif pada Pusat 

Pengembangan Pemberdayaan Masyarakat Desa, Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi 

(Pusat Pengembangan Pemberdayaan Masyarakat Desa, Daerah Tertinggal dan 

Transmigrasi) dimana memiliki aktivitas kearsipan yang cukup padat. Kurangnya 

dukungan fasilitas yang memadai dibandingkan dengan load arsip yang masuk pada unit 

Pusat Pengembangan Pemberdayaan Masyarakat Desa, Daerah Tertinggal Dan 

Transmigrasi membuat pengelolaan arsip menjadi tidak efisien, Tujuan penelitian ini 

untuk mengetahui bagaimana pengelolaan arsip dinamis aktif serta kendala yang 

muncul pada Pusat Pengembangan Pemberdayaan Masyarakat Desa, Daerah Tertinggal 

dan Transmigrasi. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

deskriptif kualitatif, Penelitian ini mengacu pada Undang-Undang 43 Tahun 2009 

Tentang Kearsipan untuk pelaksanaan pengelolaan arsip dinamis dari mulai tahap 

penciptaan arsip, penggunaan arsip, pemeliharaan arsip, dan penyusutan arsip. Hasil 

penelitian menujukkan bahwa: 1) Kendala fasilitas berupa box arsip sebagai tempat 

penyimpanan arsip tidak mencukupi dikarenakan tidak tersedianya anggaran untuk 

belanja barang sehingga arsip yang masuk, berada dalam kondisi yang tidak layak 

simpan, sedangkan ketidaktersediaan anggaran disebabkan oleh peraturan baru hasil 

tentang wewenang pengelolan anggaran dimana yang berada pada Unit Kerja Eselon I, 

rekomendasi penyelesaian masalah dari peneliti adalah 1) Perlunya dukungan anggaran 

dalam pengelolaan arsip, khususnya dalam penyediaan sarana dan prasarana yang lebih  

memadai pada pemeliharaan arsip dan penyusutan arsip. 2) Perlunya tata laksana yang 

baik dalam melakukan life cycle arsip di lingkungan Pusat Pengembangan 

Pemberdayaan Masyarakat Desa, Daerah Tertinggal Dan Transmigrasi melalui SOP 

sebagai guidance yang jelas bagi SDM pengelola arsip untuk mendapatkan hasil yang 

lebih optimal. 3) Secara umum Unit Pusat Pengembangan Pemberdayaan Masyarakat 

Desa, Daerah Tertinggal dan Transmigrasi membutuhkan atensi serta dukungan dari 

pimpinan, khususnya dalam hal ini kebijakan atau arahan Kepala BPSDM PMDDTT 
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untuk memberikan prioritas terhadap pengelolaan arsip di lingkungan Pusat 

Pengembangan Pemberdayaan Masyarakat Desa, Daerah Tertinggal dan Transmigrasi. 

 

Kata Kunci: Pengelolaan Arsip, Arsip Dinamis, Pusat Pengembangan Pemberdayaan 

Masyarakat Desa, Daerah Tertinggal Dan Transmigrasi 
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ABSTRACT 

This research reviews The Development Center for Village Community Empowerment, 

Disadvantaged Regions, and Transmigration (Pusat Pengembangan Pemberdayaan 

Masyarakat Desa, Daerah Tertinggal Dan Transmigrasi) has quite dense archival 

activities. The lack of adequate facility support compared to the archive load that enters 

the Pusat Pengembangan Pemberdayaan Masyarakat Desa, Daerah Tertinggal Dan 

Transmigrasi unit makes archive management inefficient, The purpose of this study was 

to determine how active dynamic archive management and the obstacles that arise at 

Pusat Pengembangan Pemberdayaan Masyarakat Desa, Daerah Tertinggal Dan 

Transmigrasi. The research method used in this research is descriptive qualitative, this 

research refers to Law 43 of 2009 concerning Archives for the implementation of 

dynamic archive management from the stages of archive creation, archive use, archive 

maintenance, and archive depreciation. The results showed that: 1) Facility constraints 

in the form of archive boxes as a place to store archives are insufficient due to the 

unavailability of a budget for goods expenditure so that incoming archives are in a 

condition that is not suitable for storage, while the unavailability of the budget is caused 

by new regulations resulting from the authority to manage the budget which is in the 

Echelon I Work Unit, the recommendations for solving problems from researchers are 

1) The need for budget support in archive management, especially in providing more 

adequate facilities and infrastructure for archive maintenance and archive shrinkage. 2) 

The need for good governance in carrying out the archive life cycle in the Pusat 

Pengembangan Pemberdayaan Masyarakat Desa, Daerah Tertinggal Dan Transmigrasi 

environment through SOPs as clear guidance for human resources managing archives 

to get more optimal results. 3) In general, the Pusat Pengembangan Pemberdayaan 

Masyarakat Desa, Daerah Tertinggal Dan Transmigrasi Unit requires attention and 

support from the leadership, especially in this case the policy or direction of the Head 

of BPSDM PMDDTT to prioritize archive management in the Pusat Pengembangan 

Pemberdayaan Masyarakat Desa, Daerah Tertinggal Dan Transmigrasi environment. 

Keywords: Archives Management, Dynamic Archives, Pusat Pengembangan 

Pemberdayaan Masyarakat Desa, Daerah Tertinggal Dan Transmigrasi
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Arsip merupakan rekaman informasi baik yang tercatat secara tekstual, gambar 

maupun audio visual yang dibuat oleh organisasi baik organisasi publik maupun 

privat dan disimpan dengan menggunakan berbagai media. Menyadari pentingnya 

arsip sebagai pusat ingatan dan sumber informasi, pemerintah Indonesia 

memberlakukan undang-undang nomor 43 tahun 2009 tentang kearsipan. Pada Bab 

1 Pasal 1 poin ke-2, disebutkan bahwa arsip adalah rekaman kegiatan atau peristiwa 

dalam berbagai bentuk dan media sesuai dengan perkembangan teknologi informasi 

dan komunikasi yang dibuat dan diterima oleh negara, pemerintah daerah, lembaga 

pendidikan, perusahaan, organisasi politik, organisasi kemasyarakatan, perseorangan 

dalam pelaksanaan kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 

Pada peringatan hari kearsipan ke-52, Kepala ANRI, Imam Gunarto 

menyampaikan bahwa penyelenggaran kearsipan yang baik akan memiliki dampak 

nilai perekonomian. Salah satunya adalah implementasi JRA pada 704 K/L/D akan 

memunculkan potensi saving anggaran sebesar 830 Milyar. Sedangkan layanan arsip 

yang diselenggarakan secara ”hybrid” menimbulkan efisiensi sebesar 1,6 T. Dalam 

pandangan ”awam”, kearsipan masih dianggap sebagai pekerjaan/unit kerja yang 

”nonprofitable” dan terkesan hanya menghabiskan anggaran. Kekeliruan ini perlu 

diperbaiki, bahwa penyelenggaraan kearsipan yang baik akan memberikan dampak 

untuk meminimalisir kerugian negara. (Laporan Kinerja Kearsipan Nasional yang 

disampaikan di Banyuwangi, 23 Mei 2023). 

Kearsipan mempunyai peranan sebagai pusat ingatan dan sumber informasi yang 

sangat diperlukan dalam setiap organisasi dalam rangka melaksanakan segala 

kegiatannya. Arsip sangat penting karena merupakan suatu bukti dari suatu peristiwa 

atau kegiatan yang direkam dalam bentuk yang nyata sehingga memungkinkan untuk 

ditemukan kembali. Arsip berisi data yang dijadikan sebagai basis untuk 

pengambilan keputusan, dan sumber informasi. Bentuk media arsip secara umum 
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dibagi menjadi 2 yakni; arsip dengan media elektronik dan arsip berbentuk printed 

media. Kedua bentuk arsip tersebut menyediakan informasi untuk referensi jangka 

pendek, menengah, maupun panjang sesuai dengan “substansi” serta urgensinya. 

Arsip dalam bentuk apapun harus dapat ditemukan kembali baik secara fisik maupun 

informasinya. Penyajian informasi arsip yang baik membantu pimpinan dapat 

membuat keputusan dan merencanakan kebijakan. 

Penyelenggaraan kearsipan pada K/L yang tidak terlepas dari kuantitas serta tugas 

dan fungsi yang dijalankan. Sebagai salah satu UKE II yang mengelola 34 ribu lebih 

tenaga pendamping desa yang tersebar di seluruh wilayah NKRI, Pusat 

Pengembangan Pemberdayaan Masyarakat Desa, Daerah Tertinggal, dan 

Transmigrasi (Pusat Pengembangan Pemberdayaan Masyarakat Desa, Daerah 

Tertinggal Dan Transmigrasi) tentu memiliki aktivitas kearsipan yang relatif cukup 

padat, sehingga pada tahun 2024 diadakan kegiatan rapat fullboard pengelolaan arsip 

dinamis aktif sesuai dengan nomor undangan 942/UMM.00.06/V/2024 yang 

dilaksanakan di Hotel Grand Cemara Jakarta, rapat ini dilaksanakan dalam rangka 

untuk memberikan pengetahuan bagi arsiparis maupun pengelola arsip yang ditunjuk 

guna menjadi dasar dalam pengelolaan arsip pada Pusat Pengembangan 

Pemberdayaan Masyarakat Desa, Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi,selain itu hal 

ini dilaksanakan untuk mempertahankan predikat pengelolaan arsip pada  Pusat 

Pengembangan Pemberdayaan Masyarakat Desa, Daerah Tertinggal, dan 

Transmigrasi dalam audit kearsipan mendapat predikat AA. 

Pencapaian tersebut cukup membanggakan meskipun penyelenggaraan kearsipan 

dilakukan tidak menggunakan Srikandi yang merupakan aplikasi pengelolaan arsip 

secara elektronik yang dimiliki oleh ANRI. Dalam rangka pengelolaan tenaga 

pendamping desa dan pengembangan pemberdayaan masyarakat desa, daerah 

tertinggal, dan transmigrasi, Pusat Pengembangan Pemberdayaan Masyarakat Desa, 

Daerah Tertinggal dan Transmigrasi menggunakan metode hybrid dalam 

penyelenggaraan kearsipan melalui “Google Drive” dan printed media. Dari data 

lapangan tahun 2023 menunjukkan bahwa sebanyak 8866 surat yang telah 

dikeluarkan oleh Pusat Pengembangan Pemberdayaan Masyarakat Desa, Daerah 
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Tertinggal Dan Transmigrasi. Seluruh arsip berupa nomor surat dan surat dalam 

bentuk softfile tersimpan di dalam akun tata usaha Pusat Pengembangan 

Pemberdayaan Masyarakat Desa, Daerah Tertinggal Dan Transmigrasi, sedangkan 

surat cetak diarsipkan menggunakan box arsip dan filling cabinet. 

Kondisi di lapangan juga menunjukkan bahwa hampir 80% kegiatan tata usaha 

Pusat Pengembangan Pemberdayaan Masyarakat Desa, Daerah Tertinggal dan 

Transmigrasi lebih banyak mengelola arsip dinamis aktif dan 20% arsip dinamis 

inaktif. Arsip dinamis merupakan arsip yang digunakan secara langsung dalam 

kegiatan pencipta arsip yang disimpan dalam jangka waktu tertentu. Sedangkan arsip 

aktif adalah arsip yang frekuensi penggunaannya tinggi dan relatif terus menerus 

digunakan oleh pencipta arsip. Pengelolaan arsip tersebut akan mengalami rangkaian 

kegiatan mulai dari penciptaan, penggunaan, pemeliharaan, sampai pada penyusutan.  

Regulasi dalam pengelolaan arsip dinamis aktif sudah mencukupi, baik dari ANRI 

maupun Kementerian Desa, PDTT. Namun, perlu dipahami bahwa asal-usul atau 

dasar pengelolaan arsip dinamis aktif merujuk pada 4 regulasi pokok antara lain; UU 

No. 43 tahun 2009 tentang kearsipan, PP No. 28 tahun 2012 tentang pelaksanaan UU 

No. 43 tahun 2009, Perka ANRI No. 37 tahun 2016 tentang pedoman penyusutan 

arsip, dan Peraturan ANRI No. 9 tahun 2018 tentang pedoman pemeliharaan arsip 

dinamis. Kemudian dari regulasi dasar tentang kearsipan tersebut direspon oleh 

Kementerian Desa, PDTT untuk mengadaptasi pola penyelenggaraan kearsipan 

sesuai dengan kebijakan dan budaya kerja di Kementerian Desa, PDTT. 

Selain itu peneliti juga mengacu pada penelitian terdahulu seperti penelitian 

pertama Suci Indah Permata & Elva Rahmah (2020) dengan judul Penyimpanan 

Arsip Dinamis Aktif di Bidang Kearsipan Dinas Kearsipan dan Perpustakaan 

Kabupaten Padang Pariama, peneliti tersebut mengungkapkan Penyimpanan arsip 

dinamis aktif di bidang kearsipan Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten 

Padang Pariaman sudah berjalan sesuai prosedur atau Norma, Standar, Prosedur dan 

Kriteria (NSPK) di Lingkungan Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten 

Padang Pariaman dimana prosedur penyimpanan arsip terdiri dari pemeriksaan, 
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penyortiran, penentuan indeks, penentuan kode, pembuatan label, dan penempatan 

arsip. 

Penelitian kedua Rifky Fajar Andhika (2023) dengan judul Analisis Pengelolaan 

Arsip Dinamis Aktif Laporan Hasil Pemeriksaan pada Inspektorat Provinsi Jawa 

Tengah, peneliti tersebut mengungkapkan bahwa Pengelolaan arsip Laporan Hasil 

Pemeriksaan (LHP) kurang maksimal, pemahaman tentang penyusutan arsip belum 

memadai sehingga overload kapasitas record center, standar keamanan record center 

belum sepenuhnya terpenuhi. 

Penelitian ketiga Titiek Suliyati (2020) dengan judul Pengelolaan Arsip Desa 

Kabupaten Rembang dalam Menunjang Pemerintahan Desa, peneliti 

mengungkapkan Pengelolaan arsip sudah berjalan baik, perlu ada pengembangan 

pada pola pikir dan dan cara pandang tentang kerasipan bahwa arsip adalah hal yang 

penting untuk dikelola dan dirawat karena arsip mengandung informasi, dapat 

menjadi bahan bukti, untuk pertanggungjawaban, mengandung nilai kesejarahan. 

Penelitian keempat adalah dari Hafri Deliani & Armiati (2021) dengan judul 

Analisis Prosedur Pengelolaan Arsip Dinamis Pada Kantor Sub Bagian Keuangan 

Dinas Kehutanan, penulis menjelaskan Prosedur pengelolaan arsip dinamis pada 

Kantor Sub Bagian Keuangan Dinas Kehutanan Provinsi Sumatera Barat ada 

beberapa kegiatan yang belum sesuai dengan prosedur karena dua factor yakni; 

sarana dan prasarana dan SDM yang kurang memadai. 

Penelitian kelima adalah Amrita Dyah Lestari, dkk (2022) dengan judul Analisis 

Pengelolaan Arsip Dinamis Aktif Surat di Sekolah Menengah Atas Negeri 78 Jakarta 

Barat, penulis menjelaskan Pengelolaan arsip dinamis aktif surat di SMA Negeri 78 

Jakarta Barat berjalan baik, dengan kegiatan yang meliputi: penciptaan dan 

penerimaan surat (yaitu penerimaan surat masuk dan penciptaan surat keluar), 

pendistribusian surat (yaitu penyortiran, pengelompokkan, pencatatan, pengarahan, 

dan pengiriman), penggunaan (yaitu peminjaman dan penelusuran atau temu 

kembali), penataan dan penyimpanan (yaitu asas penyimpanan, sarana prasarana, 

prosedur penataan surat, dan upaya pemeliharaan arsip), dan penyusutan surat. 
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Penelitian keenam Maharani Arlla Yesifa (2023) dengan judul Analisis 

Manajemen Arsip Dinamis Dinas Perpustakaan dan Arsip Kota Bandung, penulis 

mengungkapkan bahwa manajemen arsip di Dinas Perpustakaan dan Arsip Kota 

Bandung sudah sesuai dengan UU Nomor 49 Tahun 2009 mengenai kearsipan, yaitu 

dimulai dari penciptaan, penyimpanan, pemeliharaan dan penyusutan. Namun, dalam 

pengelolaanya Dinas Perpustakaan dan Arsip masih memiliki kendala, seperti 

kurangnya Sumber Daya Manusia (SDM), kurangnya sarana dan prasarana berupa 

ruangan untuk menampung arsip. 

Sistem penyelenggaraan kearsipan dan prosedur kerja yang baik dapat menunjang 

pencapaian “good and clean government” karena adanya arsip merupakan bukti 

akuntabilitas kinerja dan rujukan kerja organisasi sehari-hari. Pengelolaan arsip 

membutuhkan waktu yang tidak banyak tetapi harus konsisten dilakukan. 

Permasalahan-permasalahan umum pada pengelolaan kearsipan yaitu; 1) kurang 

mengertinya akan pentingnya sebuah arsip akibat dari kualifikasi persyaratan 

pegawai yang tidak tepat; 2) bertambahnya volume arsip terus-menerus sementara 

ruang tempat penyimpanan arsip yang tidak bertambah, mengakibatkan tidak 

tertampungnya arsip-arsip tersebut; 3) tidak mempunyai pedoman peraturan kerja 

kearsipan yang ditetapkan secara baku di suatu instansi atau organisasi, sehingga para 

petugas kearsipan melaksanakan pekerjaannya tidak seragam dan tidak adanya 

tujuan yang jelas; 4) sangat sulit ditemukan kembali arsip dengan cepat dan tepat bila 

dibutuhkan oleh unit atau pihak lainnya. 

Hal yang sama juga terjadi pada pengelolaan arsip di Pusat Pengembangan 

Pemberdayaan Masyarakat Desa, Daerah Tertinggal dan Transmigrasi, permasalahan 

yang terjadi adalah kekurangan box arsip dan kekurangan fasilitas seperti ruang 

tempat penyimpanan arsip yang tidak bertambah, mengakibatkan banyak arsip yang 

belum terklasifikasi sehingga terjadi penumpukan arsip dan arsip tersebut tidak dapat 

tertampung pada ruang penyimpanan arsip. 
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Gambar 1.1. Arsip yang belum terklasifikasi 

Sumber: Dokumentasi Peneliti 2024 

 

Berdasarkan  latar  belakang  di  atas,  maka  penulis  tertarik  untuk melakukan 

penelitian dengan judul“ Pengelolaan Arsip Dinamis Aktif di Pusat Pengembangan 

Pemberdayaan Masyarakat Desa, Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi, 

Kementerian Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi”. 

 

B. Rumusan Permasalahan 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pengelolaan arsip 

dinamis aktif pada Pusat Pengembangan Pemberdayaan Masyarakat Desa, Daerah 

Tertinggal, dan Transmigrasi? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana pengelolaan arsip dinamis aktif pada Pusat Pengembangan Pemberdayaan 

Masyarakat Desa, Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini dapat dipergunakan sebagai bahan referensi bagi penulis lain 

yang kemudian dapat di kembangkan pada penelitian berikutnya untuk mengkaji 

tentang pengelolaan arsip dinamis aktif pada Pusat Pengembangan Pemberdayaan 

Masyarakat Desa, Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi maupun lembaga atau 

instansi lainnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Dapat digunakan sebagai salah satu acuan penelitian untuk meningkatkan 

pelaksanaan kegiatan pengelolaan arsip di lembaga atau instansi pemerintahan 

maupun swasta. 

b. Sebagai sumbangan data ilmiah mengenai pelaksanaan kegiatan kearsipan 

dalam ketatausahaan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Pengelolaan arsip dinamis aktif pada Pusat Pengembangan Pemberdayaan 

Masyarakat Desa, Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi melalui pendekatan 

Teori life cycle arsip menurut Undang-Undang 43 Tahun 2009 Tentang 

Kearsipan, Pusat Pengembangan Pemberdayaan Masyarakat Desa, Daerah 

Tertinggal Dan Transmigrasi banyak mengacu pada Peraturan Menteri Desa, 

PDTT terkait Kearsipan dan sebagiannya sudah diwujudkan secara teknis 

melalui SOP. Dalam prakteknya, Pusat Pengembangan Pemberdayaan 

Masyarakat Desa, Daerah Tertinggal Dan Transmigrasi sudah memastikan 

bahwa seluruh arsip dinamis aktif yang ada dalam dikelola dengan baik sesuai 

dengan peraturan yang berlaku. Penerapan life cycle arsip berarti bahwa setiap 

arsip yang digunakan dalam operasional Pusat Pengembangan Pemberdayaan 

Masyarakat Desa, Daerah Tertinggal Dan Transmigrasi akan melalui proses 

pengelolaan yang melibatkan penyimpanan yang rapi, penggunaan yang efisien, 

pemeliharaan yang memadahi dan penyusutan atau pelaporan arsip yang sudah 

tidak digunakan lagi walaupun masih terdapat kendala dalam proses penyusutan 

arsip itu sendiri. 

2. Dibalik  prakteknya dalam pengelolaan arsip Pusat Pengembangan 

Pemberdayaan Masyarakat Desa, Daerah Tertinggal Dan Transmigrasi Sudah 

memastikan bahwa seluruh arsip dinamis aktif yang ada dalam institusi ini 

dikelola dengan baik sesuai dengan peraturan yang berlaku  namun ada beberapa 

kendala pengelolaan arsip dinamis aktif pada Pusat Pengembangan 

Pemberdayaan Masyarakat Desa, Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi adalah; 

1) tidak adanya dukungan anggaran khusus untuk pengadaan sarana dan 

prasarana berupa box arsip; 2) belum adanya recond center khusus pada Unit 

kerja untuk menanggulangi record center Kemendesa yang overload; 3) 

kurangnya SDM pada Pusat Pengembangan Pemberdayaan Masyarakat Desa, 

Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi sehingga untuk sementara Arsiparis 
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dibantu oleh Tenaga Pendukung yang terkontrak tiap tahun; 4) Kurangnya atensi 

dari Pimpinan terkait perubahan pengalokasian anggaran dari Unit Eselon II ke 

Unit Eselon I. 
 

B. Saran 

Dari kendala yang ada pada Pusat Pengembangan Pemberdayaan Masyarakat 

Desa, Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi, maka penulis menyarankan: 1) Perlunya 

atensi serta dukungan dari pimpinan, khususnya dalam hal ini perlu adanya 

kebijakan atau arahan Kepala Pusat Pengembangan Pemberdayaan Masyarakat 

Desa, Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi untuk memberikan prioritas anggaran 

terhadap pengelolaan arsip di lingkungan Pusat Pengembangan Pemberdayaan 

Masyarakat Desa, Daerah Tertinggal Dan Transmigrasi salah satunya dengan cara 

adanya pemindahan anggaran dari Unit Kerja Eselon II ke Unit Kerja Eselon I untuk 

digunakan dalam proses belanja sarana dan prasarana khusunya filling cabinet dan 

pembelian box arsip. 2) Terkait kendala SDM, yaitu kontrak tenaga pendukung yang 

hanya satu tahun maka peneliti menyarankan untuk adanya peningkatan kapasitas 

yang bisa rutin dilakukan setiap tahunnya sekaligus untuk meningkatkan kapasitas 

dari Arsiparis; 3) Terkait kendala sarana prasarana record centre dalam 

penyimpanan arsip maka penulis memberikan saran untuk adanya kerjasama dengan 

pihak ketiga terkait proses sewa gudang ataupun bisa juga dengan peminjaman 

gedung pelatihan yang ada di unit kerja lain untuk penyimpanan arsip pada Pusat 

Pengembangan Pemberdayaan Masyarakat Desa, Daerah Tertinggal dan 

Transmigrasi yang bisa dilakukan dengan adanya kerjasama dari lintas unit kerja 

melalui  nota dinas khusus dari pimpinan.
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